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KAJIAN TEORI

A. Pengertian Pembelajaran IPS
1. Pengertian IPS

Nation council for the social student (NCSS) of United States
mendefinisikan sebagai kajian yang mempelajari politik,budaya,dan aspek-
aspek lingkungan dari suatu masyarakat pada masa lalu dan yang akan
datang’.

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial yang disingkat IPS, merupakan nama
mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program
studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah “sosial studies” di
kurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di negaraa-negara barat

seperti Australia dan Amerikat.

IPS adalah bidang study yang mempelajari, menelaah, menganalisis
gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai

aspek kehidupan atau satu perpaduan.’

IImu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial seperti : sosiaologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,

hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar

! Sapriyah. dkk. Konsep Dasar IPS (Bandung: Yasindo Multi Aspek, 2008), 3.
2 Sapriyah, Pendidikan IPS (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009), 19.
¥ Sardjiyo, dkk, Pendidikan IPS di SD (Jakarta:Universitas Terbuka, 2009), 1.26.
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realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.*

2. Pengertian Pembelajaran IPS

Kata pembelajaran bisa dikatakan diambil dari kata instruction yang
berarti serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan
terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam pembelajaran segala kegiatan
berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa, ada interaksi siswa
yang tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik lahiriah, akan tetapi
siswa dapat berinteraksi dan belajar melalui media cetak, elektronik, media
kaca dan televisi, serta radio. Dalam suatu definisi pembelajaran dikatakan
upaya untuk siswa dalam bentuk kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode dan strategi yang optimal untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan®.

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subyjek
didik/pembelajar  dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien®.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek (Jakarta:Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), 124.

Ali  Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika
(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2014), 42.
® Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung:Refika Aditama, 2011), .3.
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Pasal 1 butir 20 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada
terkandung lima komponen pembelajaran, yaitu interaksi, peserta didik,
pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar.

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman’. Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang
menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Berdasarkan pengertian IPS dan pembelajaran diatas dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran [IPS adalah proses pemberian
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan
yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang
bahan IPS yang dipelajari.

3. Tujuan pembelajaran IPS

Tujuan IlImu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang

" Tim Penyusun KBBI,Kamus Besar Bahasa Indonesia ,edisi ketiga,( Jakarta: pusat bahasa, 2008),
.24,
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terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari,
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
Tujuan tersebut dapat tercapai manakala program-program IPS di sekolah
diorganisasikan secara baik.?

Materi pembelajaran IPS di SD dibagi atas dua bagian, yakni materi
sejarah dan materi pengetahuan sosial. Materi pengetahuan sosial meliputi
lingkungan sosial, geografi, ekonomi, dan politik/pemerintahan sedangkan
cakupan materi sejarah meliputi sejarah lokal dan sejarah nasional.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan
keterampilan dasar yang akan digunakan dalam kehidupannya serta
meningkatkan rasa nasionalisme dari peristiwa masa lalu hingga masa
sekarang agar para siswa memiliki rasa kebanggaan dan rasa cinta tanah
air.?

Secara umum tujuan pendidikan IPS di Sekolah Dasar adalah :

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupannya kelak dimasyarakat.

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang

terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek (Jakarta:Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), 128.
® Sapriyah, Pendidikan IPS (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009), 43.
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c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian.

d. Membekali anak didik ddengan kesadaran, sikap mental yang positif
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi
bagian dari kehidupan tersebut.

e. membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai denganerkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Materi

Indonesia merupakan negara dengan wilayah terluas di Asia
Tenggara. Luas seluruh wilayah Indonesia kira-kira 9,8 juta km2 yang terdiri

atas daratan dengan luas sekitar 1,9 juta km2 dan perairan sekitar 7,9 juta

2
km .

Negara lain yang juga berada di Asia Tenggara adalah Malaysia,
Singapura, Brunei Darussalam, Filipina, Thailand, Myanmar, Kamboja,
Vietnam, dan Laos. Negara-negara yang terletak di Asia Tenggara
tersebut kemudian membentuk organisasi yang bernama Association of
South East Asian Nation (ASEAN). Tujuan didirikan ASEAN adalah untuk
melakukan kerja sama di antara negara-negara yang berada di Asia

Tenggara.
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Bersama negara-negara tetangga tersebut, Indonesia menjalin
persahabatan dan kerja sama yang saling menguntungkan. Negara yang
berdekatan dengan Indonesia disebut negara tetangga. Negara tetangga
lainnya adalah Australia, Papua Nugini, dan Timor Timur.

a. Indonesia

Indonesia merupakan negara kepulauan. Mengapa Indonesia
disebut negara kepulauan? Sebab negara kita terdiri dari banyak pulau
baik besar maupun kecil. Tahukah kamu jumlah pulau di Indonesia?
Lebih dari 17.504 pulau, banyak bukan? Pulau-pulau tersebut
terbentang dari Sabang sampai Merauke.

Secara astronomis, kepulauan Indonesia terletak pada 6°LU —
11°LS dan 95°BT — 141°BT. Adapun secara geografis, Kepulauan
Indonesia terletak diantara Benua Asia dan Benua Australia serta di
antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.

Batas wilayah Indonesia yaitu:

1) Sebelah utara: Laut Cina Selatan dan Samudra Pasifik.

2) Sebelah timur: Papua Nugini.

3) Sebelah selatan: Samudra Hindia.

4) Sebelah barat: Samudra Hindia.
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Gambar 2.1
Peta Indonesia
b. Malaysia
Nama Asli . Malaysia
Ibu kota . Kuala Lumpur
Bentuk Negara . Federasi Kerajaan
Kepala Negara . Yang Dipertoan-Agong
Kepala Pemerintahan . Perdana Menteri

Malaysia

Gambar 2.2
Peta Malasya
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Malaysia merupakan negara kerajaan yang dipimpin oleh seorang
raja. Raja Malaysia bergelar Yang Dipertoan-Agong. Raja dipilih dari
salah satu raja-raja negara bagian. Raja Malaysia bertindak sebagai
kepala negara. Adapun kepala pemerintahannya adalah perdana
menteri.

Malaysia terbagi menjadi 2 wilayah, yaitu Malaysia bagian barat
dan Malaysia bagian timur. Malaysia bagian barat terletak di
Semenanjung Malaka, sedangkan Malaysia bagian timur terletak di
bagian utara Pulau Kalimantan. Kedua wilayah tersebut dipisahkan
oleh Laut Cina Selatan.

Secara astronomis, Malaysia terletak pada 1°LU — 7°LU dan 100°
BT —1190BT. Adapun batas-batas wilayah Malaysia yaitu:

1) Sebelah utara: Thailand dan Laut Cina Selatan.
2) Sebelah timur: Laut Sulu.

3) Sebelah selatan: Pulau Kalimantan.

4) Sebelah barat: Selat Malaka.

Luas wilayah Malaysia mencapai 329.758 km2. Luas wilayah
tersebut terbagi menjadi 13 negara bagian. Di bagian barat terbagi
menjadi 11 negara bagian, terdiri dari Kedah, Perak, Selangor, Negeri

Sembilan, Penang, Pahang, Perlis, Kelantan, Malaka, Johor, dan
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Trengganu. Bagian timur terdiri dari 2 negara bagian, yaitu Sabah dan

Serawak.
c. Singapura
Nama Asli : Sing Kung-Won-Kok
Ibu kota : Singapura
Bentuk negara : Republik
Kepala Negara . Ratu Inggris
Kepala Pemerintahan . Perdana Menteri
Singapura
\\hA\—AYSI,q
SINGAPURA :
o2, < I=JSINGAPURA
[N . *°
() c_;»\“°‘?
Oq 6?'\0\
Gambar 2.3

Peta Singapura

Singapura merupakan negara terkecil dan termaju di Asia
Tenggara. Singapura di bangun oleh Sir Thomas Stamford Raffles
pada tahun 1819. Kota tersebut pada awalnya digunakan sebagai

benteng dan pelabuhan militer Kerajaan Inggris. Sejak memisahkan
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diri dari Malaysia tahun 1965, Singapura berkembang menjadi
negara maju. Saat ini, Singapura menjadi salah satu pusat
perdagangan dunia. Mata uang Dollar Singapura ($S) juga menjadi
mata uang terkuat kelima di dunia. Singapura terletak di ujung

selatan Semenanjung Malaka. Secara astronomis, Singapura

terletak pada 2°LU — 69LU dan 950LU — 989BT.
Singapura memiliki batas wilayah sebagai berikut:
1) Sebelah utara: Selat Johor.
2) Sebelah timur: Selat Karimata.
3) Sebelah selatan: Selat Singapura.
4) Sebelah barat: Selat Malaka.
Luas wilayah Singapura sekitar 660 km2. Luas tersebut

meliputi satu pulau utama, yaitu Pulau Singapura dan 60 pulau di

sekitarnya.

. Thailand
Nama Asli Prades Thai Ibu
Kota Bangkok
Bentuk Negara Kerajaan
Kepala Negara Raja
Kepala Pemerintahan Perdana menteri
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Thailand

Gambar 2.4
Peta Thailand

Thailand merupakan satu-satunya negara di kawasan Asia
Tenggara yang belum pernah dijajah bangsa lain. Karena itu,
negera ini mendapat julukan Rumah Rakyat Merdeka. Thailand
juga dijuluki Negeri Gajah Putih, karena gajah dianggap hewan
suci di negara tersebut.

Secara astronomis, Thailand terletak pada 6oLU — 1070LU
dan 970BT — 1070BT.

Batas-batas wilayah Thailand yaitu:

1) Sebelah utara : Laos dan Myanmar.
2) Sebelah timur : Kamboja dan Laos.
3) Sebelah selatan : Teluk Siam dan Malaysia.

4) Sebelah barat : Samudra Hindia dan Myanmar.



Luas wilayah Thailand mencapai 513.115 kma2.

selatan Thailand terletak di Semenanjung Malaka.

Filipina

Nama Asli

Ibu kota
Bentuk Negara

Kepala Negara

Republika ng Pilipina
Manila

Republik

Presiden

Gambar 2.5
Peta Filipina

20

Wilayah
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Filipina merupakan negara kepulauan. Terdapat sekitar 7.107
pulau di wilayah negara tersebut. Secara astronomis, Filipina
terletak pada 4°LU — 21°LU dan 116°BT - 128°BT. Secara
geografis, negara tersebut terletak di sebelah utara lepas pantai

Pulau Sulawesi.

Batas-batas wilayah Filipina yaitu:

1) Sebelah utara : Taiwan.

2) Sebelah timur : Samudra Pasifik.

3) Sebelah selatan . Laut Sulawesi dan Laut Sulu.
4) Sebelah barat . Laut Cina Selatan.

Luas wilayah Filipina sekitar 300.076 km2. Pulau-pulau di
Filipina antara lain Pulau Luzon, Pulau Mindano, Pulau Mindoro,
Pulau Palawan, dan Pulau Cebu.

Brunai Darus Salam

Nama Asli . Brunei Darussalam
Ibu Kota . Bandar Seri Begawan
Bentuk Negara : Kerajaan

Kepala Negara  : Sultan
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Brunei Darussalam

Laut Cina
Selatan

Gambar 2.6
Peta Brunei Darussalam

Brunei Darussalam termasuk salah satu dari negara Kkecil
di dunia. Dalam luas wilayah, Brunei Darussalam menempati
urutan ke-148. Meskipun demikian, negara ini termasuk negara
makmur di dunia. Pendapatan per kapitanya menduduki peringkat
10 dunia. Luas wilayah Brunei Darussalam hanya 5.765 km2. Luas
wilayah tersebut mencakup 33 pulau kecil di sekitarnya.

Brunei Darussalam terletak di pantai barat laut Pulau
Kalimantan, wilayah bagian utara menghadap ke Laut Cina Selatan.
Wilayah bagian tengah Brunei terbagi oleh wilayah Malaysia.
Secara astronomis, Brunei Darussalam terletak pada 4°LU — 5°LU

dan 114°BT - 115°BT.
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Batas-batas wilayah Brunei yaitu:

1) Sebelah utara: Laut Cina Selatan.

2) Sebelah timur: Serawak, Malaysia.

3) Sebelah selatan: Serawak, Malaysia.

4) Sebekah barat: Serawak, Malaysia.

g. Vietnam
Nama Asli
Ibu Kota
Bentuk Negara

Kepala Negara

Cong Hoa Xa Hoi Chu Nghia Vietnam
Hanoi
Republik Sosialis

Perdana Menteri

Vietnam

Gambar 2.7
Peta Vietnam
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Vietnam merupakan bekas jajahan bangsa Prancis. Setelah
merdeka tahun 1954, Vietnam terbagi menjadi 2, yaitu Vietnam
Utara dan Vietnam Selatan. Selama lebih dari 20 tahun, Vietnam
terlibat dalam perang saudara. Vietnam dapat disatukan kembali
pada tanggal 29 April 1975.

Secara geografis, Vietnam terletak di Semenanjung Indocina.
Bila diamati pada peta, wilayah Vietnam membentuk huruf S.
Secara astronomis, Vietnam terletak pada 8°LU — 23°LU dan
102°BT - 109°BT.

Batas-batas wilayah Vietnam yaitu:

1) Sebelah utara : Cina.

2) Sebelah timur : Laut Cina Selatan.
3) Sebelah selatan : Laut Cina Selatan.
4) Sebelah barat : Kamboja dan Laos.

Luas wilayah Vietnam sekitar 331.041km2. Wilayah tersebut
membentang dari utara ke selatan. Wilayah Vietnam langsung

menghadap ke Laut Cina Selatan.

Laos
Nama Asli . Sathanalat Paxathipatai Paxaxon Lao
Ibu Kota : Vientiane

Bentuk Negara . Republik



Kepala Negara . Presiden
Kepala Pemerintahan . Perdana Menteri
Laos

THAILAND

Gambar 2.8

Peta Laos
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Laos merupakan salah satu negara miskin di Asia Tenggara. Laos

berarti kerajaan jutaan gajah. Laos merdeka pada tanggal 2 Desember

1975 dari penjajahan Prancis

Secara geografis, Laos terletak di Semenanjung Indocina. Secara

astronomis, Laos terletak pada 14°LU — 22°LU dan 100°BT — 107°BT.

Batas- batas wilayah Laos yaitu:
1) Sebelah utara : Cina.
2) Sebelah timur : Vietnam.

3) Sebelah selatan . Thailand dan Kamboja.
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4) Sebelah barat : Sungai Mekong yang merupakan batas
alam dengan Myanmar dan Thailand
Luas wilayah Laos mencapai 236.800 km2. Wilayahnya terhimpit

oleh daratan Asia Tenggara.

i. Kamboja
Nama Asli . Khmer
Ibu Kota : Phnom Penh
Bentuk Negara . Kerajaan
Kepala Negara : Raja
Kepala Pemerintahan . Perdana Menteri

Kamboja

Gambar 2.9

Peta Kamboja
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Pada abad ke-19, Kamboja merupakan daerah jajahan Prancis.
Kamboja memperoleh kemerdekaan pada tahun 1953. Sepanjang abad
ke-20, negara ini dilanda perang.

Secara astronomis, Kamboja terletak pada 10°LU-15°LU dan
102°BT-108°BT. Adapun secara geografis, Kamboja terletak di
Semenanjung Indocina.

Batas-batas wilayah Kamboja yaitu:

1) Sebelah utara . Thailand dan Laos.
2) Sebelah timur : Vietnam.

3) Sebelah selatan : Teluk Siam.

4) Sebelah barat : Thailand.

Luas wilayah Kamboja adalah 181.035 km?

Myanmar
Nama Asli . Pyi-daung-zu Myan-ma Naing-ngan-daw
Ibu Kota . Yangoon (Rangoon)

Bentuk Negara : Junta Militer
Kepala Negara  : Panglima Militer

Semula Myanmar bernama Burma. Negara ini merupakan bekas
jajahan Prancis. Myanmar berdiri menjadi negara merdeka pada
tanggal 4 Januari 1948. Nama Burma kemudian dipakai hingga tahun

1989.
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Secara geografis, Myanmar terletak di Teluk Benggala. Secara
astronomis, negara ini terletak pada 10°LU-26°LU dan 94°BT-

101°BT.

Batas-batas wilayah Myanmar yaitu:

1) Sebelah utara : Cina.

2) Sebelah timur : Thailand dan Laos.
3) Sebelah selatan : Teluk Benggala.
4) Sebelah barat : Bangladesh.

Luas wilayah Myanmar sekitar 676.577 km?2.2°

BANGLADES

Teluk
Benggala

Gambar 2.10
Peta Myanmar

19 sajimin, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI (Jakarta:Sinduta, 2009), 31-49.



k. Timor Leste

Nama Asli
Ibu Kota
Bentuk Negara

Kepala Negara

Kepala Pemerintahan

29

Republik Demokratik Timor Leste
Dili

Republik

Presiden

Perdana Menteri

Sebelum merdeka pada tanggal 20 Mei 2002, Timor Leste

merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Timor Leste disebut

juga Timor Lorosae yang artinya tanah matahari terbit

Secara geografis, Timor Leste terletak di bagian timur Pulau

Timor. Daerah Timor Leste juga mencakup Pulau Kambing dan

Kantong Ambeno dengan luas wilayah 14.874 km?.

Negara ini memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1) Sebelah utara
2) Sebelah timur
3) Sebelah selatan

4) Sebelah barat

: Pulau Alor dan Pulau Wetar.
: Kepulauan Leti.
: Laut Timor.

: Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Timor Leste

Gambar 2.11
Peta Timor Leste

B. Metode Penemuan (Discovery)
1. Pengertian Metode Penemuan (Discovery)

Penemuan (discovery) adalah suatu metode/strategi yang berpusat
pada siswa di mana kelompok — kelompok siswa di hadapkan pada suatu
persoalan untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam suatu
prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas.

Metode penemuan (Discovery) diartikan sebagai prosedur mengajar
yang mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi obyek dan
percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Sehingga metode
penemuan (Discovery) merupakan komponen dari praktik pendidikan yang
meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi

pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.'!

1 suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 178
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Menurut Hanafiah metode penemuan (Discovery) merupakan suatu
rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan
siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, dan logis sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.*?

Menurut Sund discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan
proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep misalnya: segi tiga,
pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prisnsip
antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam
teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses
mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Dr. J. Richard dan asistennya mencoba self-learning pada siswa
(belajar sendiri), sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situasi
teacher dominate learning menjadi situasi student dominated learning.
Dengan menggunakan discovery learning, ialah suatu cara mengajar yang

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,

2 Hanafiah Nanang dan cucu Suhada, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika

Aditama, 2009), 77
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dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Agar
anak dapat belajar sendiri.*®
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode penemuan (Discovery) adalah suatu metode di mana dalam proses
belajar menbgajar guru memperkenankan siswanya untuk menemukan
sendiri, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, menyelidiki sendiri konsep
dan prisip dari pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga
menimbulkan perubahan tingkah laku siswa.
2. Tujuan Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery)
Metode pembelajaran penemuan (Discovery) dalam proses belajar
mengajar mempunyai beberapa tujuan antara lain :*
a. Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan
memproses perolehan belajar
b. Mengarahkan para siswa sebagai pelajar sesumur hidup
c. Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu — satunya
sumber informasi yang diperlukan oleh para siswa
d. Melatih para siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungannya
sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas digali.
Adapun tujuan lain dari metode penemuan (Discovery) dalam proses

belajar mengajar adalah sebagai berikut :*°

3 Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, 179
4 Moedjiono, Dimyati, Stategi Belajar Mengajar (Jakarta: Depatemen Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional, 1993), 83
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Mengembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan siswa dalam
memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif

Mengembangkan kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan
melatih daya nalar ( kritis, analis dan logis )

Membina dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu

Menggunakan aspek kognitif, afektif dan psikomotor dalam belajar

3. Langkah — Langkah Metode Penemuan (Discovery)

Langkah-langkah pembelajaran pada metode penenuan (Discovery)

menurut Ricard Scuhman adalah sebagai berikut :*®

a.

b.

Identifikasi kebutuhan siswa

Seleksi terhadap prinsip, pengertian konsep dan generalisasi yang
akan dipelajari

Seleksi bahan dan problem maupun tugas -tugas

Mempersiapkan setting kelas dan alat -alat yang diperlukan

Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan
Membantu siswa dengan informasi/data, jika diperlukan oleh siswa
Merangsang terjadinya interaksi antar siswa

Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas

hasil penemuannya

> Azhar Lalu, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 99
18 Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,184
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Ada beberapa tahapan yang harus ditempuh dalam melaksanakan

metode penemuan (Discovery) yaitu :*’

a.

b.

Perumusan masalah untuk di pecahkan oleh siswa

Menetapkan jawaban sementara atau yang lebih dikenal dengan istilah
hipotesis

Siswa mencari informasi, data, dan faktor yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan atau hipotesis

Siswa menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi

Mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dalam situasi yang

baru

4. Kelebihan dan Kekurangan dari metode penemuan (Discovery)

a. Kelebihan Metode Penemuan (Discovery)

Metode penemuan (Discovery) ini mempunyai keuntungan yaitu

sebagai berikut:*®

1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam
proses kognitif/pengenalan siswa.

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi
individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa

siswa tersebut.

7 Hanafiah Nanang, Cucu Suhada, Konsep Strategi Pembelajaran, 80
'8 Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineksa Cipta, 2002), 82
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3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa.

4) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.

5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan
pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Beberapa kelebihan yang lain pada metode penemuan

(Discovery) ini antara lain :*°

1) Membantu siswa mengembangkan atau = memperbanyak
penguasaan ketrampilan dan proses kognitif siswa

2) Membangkitkan gairah belajar bagi siswa

3) Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak lebih maju sesuai
dengan kemampuannya sendiri

4) Siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga ia lebih
merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar

5) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepecayaan pada diri sendiri melalui proses — proses penemuan.
Metode itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya

sebagai teman belajar saja, membantu bila diperlukan.

% Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,185
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b. Kekurangan Metode Penemuan (Discovery)

Metode penemuan (Discovery) ini mempunyai kelemahan yaitu

sebagai berikut:?°

1) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental

2) Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik

3) Metode ini kurang berhasil digunakan di kelas besar

4) Bagi guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila di ganti
dengan metode penemuan (Discovery)

5) Dengan metode penemuan (Discovery) ini proses mental terlalu
mementingkan proses pengertian saja atau pembentukan sikap

dan keterampilan siswa

20 Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 83



